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Artikel ini bertujuan untuk mengungkap bagaimana banlieue sebagai lingkungan tempat tinggal dapat
mempengaruhi kontruksi identitas dan menjadi penyebab terkonstrukisnya identitas Dounia sebagai tokoh
utama dalam Film Divines (2016) karya Houda Benyamina. Film ini menceritakan kehidupan remaja
perempuan keturunan Afrika sebagai imigran di Prancis yang bertempat tinggal di sebuah banlieue. Dounia
yang merupakan seorang remaja perempuan keturunan imgiran memiliki ambis untuk meninggalkan
banlieue dan memiliki kehidupan di luar banlieue yang iaimpikan. Banlieue yang menjadi latar tempat di
film Divines ini memperlihatkan penggambaran sebuah tempat tinggal yang jauh dari pusat kota dengan
kondis kehidupan yang kurang memadai. Banlieue adalah salah satu bentuk segregrasi sosial yang
diciptakan oleh pemerintah Prancis yang menyimpan berbagai permasalahan sosial di dalamnya bagi
masyarakat yang menetap. Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif.
Untuk meneliti aspek naratif dan sinematografis dalam film digunakan teori kajian film dari Boggs & Petrie.
Kemudian, digunakan konsep tentang identitas oleh Stuart Hall dalam tulisan ini untuk mengungkap
permasal ahan identitas tokoh. Hasil analisis memperlihatkan terkonstruksinya identitas Dounia dengan
perubahan-perubahan antara lain, tidak mengikuti sistem pendidikan, meninggalkan nilai-nilai budaya dan
ketuhanan yang melekat pada dirinya, serta melakukan tindakan kriminal. Adapun penyebab dari
terkonstruksinya identitas Dounia adal ah disebabkan oleh berbagai faktor seperti kemiskinan, ketidakadilan,
dan banyaknya tindakan kriminal yang terjadi di banlieue. Banlieue dalam film ini hadir sebagai tempat
yang sulit untuk dihuni sehingga menjadi penyebab tokoh utama berkeinginan untuk melarikan diri dan
terjadinya konstruksi identitas. Dounia berfantasi akan kebebasan dan kemewahan yang dapat ia temukan di
luar banlieue. Identitas Dounia terkonstruksikan dari upayanya untuk mewujudkan impian utamanya yaitu
untuk memulai kehidupan baru di luar banlieue.

...... This article isintended to revea how living quarters can influence identity construction and become the
identity of Dounia as the main character in Film Divines (2016) by Houda Benyamina. The film tellsthe life
of teenage girls of African descent asimmigrantsin France who live in banlieue. Douniawho represents
teenage girls has the right to get banlieue andhave a life outside the banlieue she dreamed of. The Banlieue
which isthe setting for the Divines movie returns the depiction of aresidence far from the city center with
inadequate life situations. Banlieue is one of the forms of social segregation created by the French
government that stores various kinds of social services that are available to sedentary communities. The
methodology used in this research is qualitative research. To study the narrative and cinematographic
aspects of the film, film scoring theory is used from Boggs & Petrie. Then, the concept of identity was used
by Stuart Hall in this paper to uncover the question of character identity. The results of the analysis choose
the construction of a Douniaidentity with changes, among others, not following the education system,
taking inherent cultural and divine values to oneself, and committing criminal acts. As a cause of the
construction of world identity caused by various factors such as poverty, injustice, and many crimes that
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occurred in banlieue. But in thisfilm it is present as a difficult place to inhabit so that the main character
wishes to break away and change identity construction. Dounia fantasi zes about freedom and luxury that can
be found outside the banlieue. Dounias identity is constructed from her effortsto realize dreams that are
intended to start a new life outside of the banlieue.



